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4.2 Hasil Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Menggunakan
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memberikan pengalaman belajar yyang bersifai bermanfaat salah satunya
tentang bahasa (Maria, 2013 : 17),




Berbaasa merupakan salah kegiatan yang dilakuakn manusia dengan
manusia lainya untuk berkomunikasi, bahasa sebagai sarana komuniakasi

dapat berupa bahasa lisan maupun tulisan Melalui bahasa seseorang dapat

ngkan daya khayal secara kretif

an, bebrahasa terdapat empat
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Teks laporanhasil observasi adaah teks laporan yang memuat klarifikasi
mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria yang bertujuan melaporkan hasil
obserfasi secara sistematisdan objektif berupa hasil pengamatan untuk
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mengorganisasikan isi tulisanya serta menuangkkanya dalam formulasi
ragam bahasa tulis dan konvensi penulisan lainya Seperti halnya dengan

menulis, pembaca juga memiliki tuntutan yang harus dipenuhi vyaitu

bagaimana seseorang mampu menerjemahkan apa yang telah dibaca.




Dibalik kerumitanyamenulis dan membaca mengandung banyak manfaat
bagi pengembangan mental, intelektual, dan sosial seseorang Menulis dapat
mengembangkan daya daya inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan

infonnasi.Sayanm

menulis dan m
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada saat studi
pendahuluan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek
menulis dan membaca untuk menentukan ide pokok wacana diterapkan

beberapa metode pembelajaran. Namun, terkadang murid masih tidak bisa




menentukan ide pokok dari suatu wacana. Hal ini terlihat pada mata
pelajaranbahasa Indoensia siswa kelas VIII Mts. Aisyiah Sungguhminasa
pada semester genap 2017/2018 nilai rata-rata kelas hanya 58 termaksud

dalam kategori sedang hany d

sesuai dengan targ a nilai kemampuan siswa

atau 21.43%, sehingga belum
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Membaca dan menulis dianggap perlu dilakukan karena suatu definisi
konsep adalah suatu konsep yang diketahui secara primer hanya dari segi
definisisnya dari pada sifat fisiknya. Dengan memutuskan perhatian siswa

terhadap kegiatan membaca dan menulis diharapkan akan dapat mendorong




siswa untuk menuju pehaman yang lebih mendalam mngenai materi yang
ada.

Oleh karena itu, salah satu paya yang dapat memecahkan masalah

- tode. Coperative Integrated Reading

tersebut adalah dengan
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B. Masalah Penelitian

dijadikan acuan untuk meningkatkan kemampuan siswa di sekolah

menengah pertama.
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a. Bagi Siswa
Darai hasil penelitian ini siswa diharapkan dapat meningkatkan
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Melalui hasil penelitian ini diharapkan agar sekolah memperoleh

sumbangan inovasi pembelajaran yang secara operasional sesui dan

relevan dengan nuansa pembelajaran yang diinginkan.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
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seacara sekilas bahasa terkesan biasa saja, namun jika kita lihat secara
spesifik bahasa memiliki nilai sentimental yang paling mendasar. dalam
hakikatnya sendiri bahasa sebagai jembatan untuk memehami dan
memepelajari berbagai cabang ilmu pengetahua lainya serta menjadi poin
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utama sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan mahluk hidup lainya
Sehingga dari hal tersebut penulis berpendapat bahwa bahasa adalah suatu

unsur yang menjembatani antara mahluk sosial yang satu dengan yang lainya

2012:2), didasarkan pada tiga patokanKetiga patokan tersebut dipaparkan
berikut ini, (1) jumlah penutur yang meluas di seluruh pelosok tanah air, (2)
luas penyebaran bahasa, (3) bahasa tersebut diterima oleh seluruh penduduk

negara itu.
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“Bahasa merupakan produk budaya yang berharga dan generasi ke
generasi berikutnya Berbeda dengan hasil budaya lainnya, bahasa adalah
hasil budaya yang hidup dan berkenbang yang harus dipelajari, Seorang
anak manusia yang tidak pernah diajar berbicara, maka dia tidak akan
pernah memiliki kemampuan bahass an demikian, bahasa memiliki
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Sebagai mahluk sosial, manusia mengguanakan bahasa sebagai sarana

untuk berintegrasi dengan lingkunganya, sarana yang dimaksud adalah
baasa Adapun fungus bahasa yang paling uatama adalahadalah tujuan
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kitauantuk berbicara Dengan berbicara kita dapat menyampaikan berita,

informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita. Menurut Ricarrds dkk (dalam

Susanto, 2015:246) menguraikan bahwa bahasa mempunyai tiga fungsi utama

Indonesia, yaitu sebagai -

1. sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa;
2. sarana peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam rangka
pelestarian dan pengembangan budaya;



3. sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
4. sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk

h, yaitu “siswa belajar dan guru mengajar;
melainkan siswa belajar dan guru membelajarkan”. Melalui pendekatan
belajar seperti itu, “siswa dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi, tidak dituntut lebih banyak untuk menguasai pengetahuan
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tentang bahasa dan sastra memiliki fungsi utama sebagai penghalus budi
pekerti manusia dan arti kemanusiaan” (Depdiknas, 2004:4). Ttulah
sebabnya dasar pemikiran ini harus benar-benar dipakai oleh guru demi

kelancaran proses pembelajars ng menjadi tugas dan tanggung

)
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“Dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan bab V Standar Kompetensi Lulusan Pasal 25 ayat (3)
dijelaskan bahwa kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa
(termasuk bahasa Indonesia) menekankan pada kemampuan membaca dan
menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan di SD/MI Peserta didik
diharapkan telah membaca sekurang-kurangnya Sembilan (9) buku sastra
dan tiga (3) buku non sastra” (Munirah, 2012:3).




Pada sisi lain, bahasa Indonesia merupakan sarana komunikasi dan sastra

merupakan salah satu hasil budaya yang menggunakan bahasa sebagai sarana

kreativitas. Sementara itu, bahasa dan sastra Indonesia seharusnya diajarkan
kepada siswa melalui penc ‘\ sesuai dengan hakikat dan
/ gsi litama bahasa adalah

N sitin

Unsur-unsur dalam menulis minimal mencapai empat aspek, vaitu (!)
aspek gagasan yang akan disampaikan berupa topik masalah, (2) aspek tulisan
yang berbentuk jenis karangan, sebagai gaya cara menulis karangan narasi,

deskripsi, argumentasi, persuasi, atau eksposisi agar pembaca dapat mencerna
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tulisanya, (3) aspek kepanduan anatara paragraf agar tidak tumpang tindaih
pembahasanya, dan (4) aspek bahasa memilih diksa yang tepat dan gaya
bahasa

A

Menulis merupakan k:eg.l \..
pelajaran mengingat 7. q

penting untuk semua mata

\\\\‘uh /
\\‘\\\ Al\ u/%;/’ Z

pada B nas setelah 1tu hasilnya yang
berbentuk tulisan dapai dlblca dm dlpaham lsmya Menulis merupakan
kombinasi antara proses dan pmduk Prosesnya yaitu pada saat
mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat terbaca oleh
pembaca (produk)” (Susanto, 2013:249),
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSR

Menulis dapat didefenisika sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu

atau lambang bahasa yang dapat

an, dalam komunikasi tulis

L=l

kurang memotivasi dan merangsang minat.
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b. Tujuan Menulis

Menulis digunakan oleh orang terpelajar untuk berbagai tujuan seperti
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karena karena sangat menetukan dalam ketepatan penyususnan perencanaan,
pelaksanaan, atau penilaian keterampilan menulis.Sudah dapat dipastikan
tanpa harus memahami karakterisrik keterampilan menulis dosen yang
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bersangkutan tidak mungkin dapat menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran menulis yang akurat, bervariasi, dan menarik.

Menurut Akhadiah (2002:2), ada empat karakteristik keterampilan
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Kegiatan menulis harus bervariasi, sistematis, bertahap, dan
akumulatif Berlatth menulis yang tidak terarah apalagi kurang diawasi dosen
membuat kegiatan mahasiswa tidak terarah bahkan sering membingunkan
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menyusun perencanaan penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa

indonesia, (e) kemampuan memuali menulis, dan (f) kemampuan memeriksa
karangan sendiri. Kemampuan tersebut akan berkembang apabila ditunjang

dengan kegaiatan membaca dan kekayaan kosakata yang dimilikinya.




Setiap individu yang hidup tentu memiliki kemampuan vyang
bervariasi. Kemampuan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi
fisik, kecerdasan, kekuatan, kecakapan, keterampilan Tanpa adanya faktor-

faktor tersebut maka seseorang tidak dapat.melakukannya dengan baik.

B

N
!

B

penyempurnaan tulisan) Fase prapenulisan merupakan tahap persiapan yang
mencakup kegiatan pemilihan topik, penentuan tujuan, penentuan pembaca,
dan corak karangan, pengumpulan informasi atau bahan tulisan, serta

penyusunan kerangka karangan.
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Berdasarkan kerangka itu, maka pengembangan karangan pun
dimulai Inilah fase penulisan Setiap butir ide vang telah direncanakan
dikembangkan secara bertahap dengan memperhatikan jenis informasi yang

disajikan, pola pengembmgm shasan, dan sebagainya Setelah fase ini

dapat memperluas wawasan baik secara teoritis maupun mengenai fakta-fakta

yang berhubungan.




“Dibalik kerumitannya, menulis mengandung banvak manfaat bagi
pengembangan mental, intelektual, dan sosial seseorang. Menulis dapat
meningkatkan keaerdas:m. mengembangkan daya inisiatif dan
kreativitas, menumbuhkan keberanian, sem merangsang kemauan dan
nformasi’ {Su_pam@ dﬂl’l Yumlﬂ., 2[}1{]
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karena ketika
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dan informasi yang akan disampaikan Untuk
menyampaikan informasi pada pembaca, tulisan harus disajikan dengan tata
bahasa yang mudah dipahami khalayak umum. Dibawah ini merupakan jenis-

jenis tulisan yang dikemukakan oleh Pamungkas (2012,56), vaitu -




24

. Narasi

Narasi merupakan jenis tulisan yang bertujuan untuk menceritakan
suatu pokok persoalan. Persoalan atau peristiwa dalam narasi: (1)

biasanya disampai

D)

74T\
|

penalaran yang kritis dan logi

meyakinkan pembaca untuk menyatakan persetujuannya.




5. Persuasi

Persuasi adalah karangan yang disampaikan dengan cara-cara

tertentu, bersifat ringkas, menarik, dan mempengaruhi secara kuat

2. Menulis (writing) :
e Ingatkan diri agar tetap logis.
* Baca kembali setelah menyelesaikan satu paragraf.
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» Percaya diri akan apa yang telah ditulis.

3. IMditing :

e Perhatikan kesalahan kata, tanda baca, dan tanda hubung,
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belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau berlatih supaya mendapat suatu
kepandaian. Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu
memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara menglah

bahan belajar. Para ahli psikologi dan guru-guru pada umumnya memandang
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belajar sebagai kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian
yang tegas antara pengertian proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata
bersifat hafalan.

Sagala (2012 : 11) meny;

e d

NN

JWQ \

/ //'um‘\\\x

i" A

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
klebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-

kemampuan yang lain.
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“Belajar dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi
kembali materi yang telah dipelajarinya, maka belajar seperti ini

disebut “rote learning” Kemudian, jika yang telah dipelajari itu mampu
disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, maka disebut

“overlearnin” {Sagnla, 2012:12).
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perilakunya sebagai akibat pengalaman, Belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi
terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa,

serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.




Sagala (2012:39) menarik kesimpulan bahwa, belajar merupakan proses
terbentuknya tingkah laku baru yang disebabkan individu merespon
lingkungannya, melalui pengalaman pribadi yany tidak termasuk kematangan,




b. Teori Behaviorisme

Rumpun teori ini disebut behaviorisme karena sangat menekankan

perilaku atau tingkah laku yang dapat diamati atau diukur. Teori-teori

' tw’ ;..\_.._., * *
\/‘(Z \c,) \ ’ E

agar murid belajar dengan pengertian bukan hafalan akademis.
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‘Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal ini Islam),

belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh

an derajat kehidupan mereka. Hal

ini dinyatakan dalam Firm { surat Mujadalah : 11

el | ld ARI1V1LE

m&nga;arﬂkuwtas belajar secara memdalogls cenderung lebih
dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional
dilakukan oleh guru Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari
kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar
mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM)” (Susanto,
2013:18),
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Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran
yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang

A ui
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Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
vang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan
proses belajar mengajar yang telah ditetapkan. Menurut Ahmadi (2005 52)me
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tode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar
yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Pengertian lain mengatakan
bahwa metode pembelajaran merupakan teknik penyajian vag dikuasai

oleh guru untuk mengajar ata
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2. Model Pembelajaran Koop
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru

atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap




lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Istilah

4
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didik dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya.
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Suprijono (2013:67), menyatakan bahwa, lingkungan belajar dan sistem

pengelolaan pembelajaran kooperatif harus:

02" pKASg,
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mencapai hasil belajar akademik, model pembelajaran kooperatif juga efektif
untuk mengembangkan keterampilan social siswa.
“Pada dasamya cooperative learning mengandung pengertian sebagai

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama vang teratur dalam




kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
kelompok itu sendiri™ (Taniredja, dkk 2011:56)

Dari pengertian diatas, jelas bahwa pembelajaran kooperatif menekankan

peserta didik pada perilaku bg

7

m bekerja sama yang bertujuan

‘ro/
//

pengajaran koperatif terpadu membaca dan menulis.

Dalam pembelagjaran CIRC atau pembelajaran terpadu setiap siswa
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling
mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISIIUM BIAXS3AS

e e S

tugas (task), sehingga terbentuk pemahaman yang dan pengalaman belajar

yang lama Model pembelajaran ini terus mengalami perkembangan mulai
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2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai topic pembelajaran.
3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok serata

memberikan tanggapan terhadap wacana atau kliping dan ditulis pada

lembar kertas.
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4) Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok.
5) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

6) Penutup

Dari setiap fase

e Yo“/‘-p":’_’.',u tl"_",; \\:\‘ N ri
.- ,11&/}(*,.’ _\‘_I it }].\
/&

\ ',

\\\.

\

sendiri dan reaksi-reaksi dalam situasi baru yang masih berhubungan, juga
terbukti  menjadi  sangat  efektif untuk  menggiring  siswa
merancang eksperimen, demonstrasi untuk diujikannya.
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3) Fase Ketiga,

Publikasi.Pada fase ini Siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-

"\\v‘u -ii,,r,' 4
N Yos ”/'({( L
R ; “"n&': .-‘Z

5) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemukan
dalam lingkungan siswa.




6) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan interaksi social

siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap

t,__’v A .'.5 Y7/
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Belajar Pkn Melalui Model Pembelajaran CIRC™ menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative integrated
reading and composition{CIRC)dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dari nilai 69,77% menjadi 85,53%.
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2) Ni kadek Sudiami dan Made Sumantri (2019) dengan judul jurnal

“Pengeruh Model Pembelajatran CIRC Berbantuan Penilaian Portupolio

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman” = Hasil analis

4) Ikha Rezki Wulandari (2017) dengan juduk skripsi “Pengaruh Coperarive
Integrated Reading And Compasition (CIRC) Terhadap Keterampilan
Membaca Pemahaman Kelas V Di SDN Gugus Diponogoro Kabupaten

Pati” menunjukan bahwa rata-rata kelas ecksperimen lebih tinggi
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dibandigkan dengan kelas control, dengan perbandingan nilai kelas
4,163 (kelas eksperimen) dan 0,29 (kelas control).
5) Lidya Pebrianti Sihite (2017) dengan judul skripsi “Upaya Meningkatkan

m\i:,f,//

4

\s \\\‘\A” o/ ’//

Sungguminasa Kabupaten Gowa Penelitian ini dapat dilakukan karena
masalah yang diteliti bukan duplikasi dari masalah-masalah yang telah
diteliti oleh peneliti yang sebelumnya.




. Kerangka Pikir

Berdasarkan pengalaman yang dilakukan oleh penulis di kelas VII Mis.

Aisyiah Sungguhminasa, penulis ,méndapatkan hasil yaitu kemampuan siswa

untuk menentukan ide po -/

Untuk mengetahui pengaruh metode Coperarif Integrated Reading And
Composition (CIRC) terhadap kemampuan siswa untuk menentukan ide pokok

wacana pada kelas eksperimen dan kelas control _ setelah itu masing-masing

kelas diberikan tes. Hasil dari tes tersebut digunakan untuk mengetahui




pengaruh metode Coperatif Integrated Reading And Composition (CIRC)
terhadap keterampilan menentukan ide pokok wacana.
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan tentang hubungan dua variabel

atau lebih atau sebagian jawabdin yang bersifat sementara terhadap




Q1. . ~AN
“RAAN DF
P — e =

Tabel 1: desain penelitian prefes-postrest dengan kontrol

Keterangan -

E : kelas eksperimen




K : kelas kontrol
01 ‘ptre-test kelas ekperimen

02 :pos tes kelas eksperimen




2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

probablility sampling Probability samplingadalah tekknik sampling yang

.5 ‘ I’
l,[,’//

keterampilan menulis dan membaca merupakan hal yang mendasan penemuan

metode Cooperative Antegrared Reading and Composition
(CIRC) Pengembangan CIRC dihasilkan dari sebuah analisis masalah-masalah

tradisional dalam pengajaran seperti pelajaran membaca, menulis, seni bahasa
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dan mengungkap sesuatu dari realita yang adaSatu fokus utama dari
kegiatankegiatan CIRC adalah membuat penggunaan waktu lebih efektif.

Para siswa bekerja di dalam tim-tim kooperatif yang dikoordinasikan

o155 el iien v
Wil
lenggunakan  mel

elin
P
\. S:‘ [

ode

O SN
R oz
1

semakin kopetitif seseorang yang menguasai bahasa ingris otomatis
memeiliki peluang kerja yang besar. Sebaliknya sesorang yang tidak
menguasai bahasa ingris peluangnya sangat kecil untuk diterima sebagai
kariawan di suatu perusahaan,




1. Tentukanlah ide pokok dari wacana di atas?

e dunia kerja semakin kopotitif dengan bahasa Ingris

ai pendongrak nilai jual dalam

i}\\:‘\\‘\\"\h/‘,’/‘/j .
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan akan digunakan analisis Statistik deskriptif dan inferensial. Data

vang terkumpul berupa _ni ats wdan  nilai  postes  kemudian

/if,:;”m(\\\
\ l )

Misalnya dalam satu kelas terdapat 20 siswa dan diperoleh

preentase: 88,82,85,.84 80,81,82,83 85,84,74,75,76,89,89,80,83.

Maka cara menentukan mean di kelas tersebut adalah




Rata-rata=

(88+82+88+85+84+80+81+82+83+85+84+74+75+76+89+90+

89-+80-+82+83) : 20




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencari nilai “Md" dengan menggunakan rumus




Menemukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria signifikan

kaidah pengujian signifikanJika t niang> t uhet maka H o ditolak dam Hi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dy

Bt

; It;’"' \\\\\\‘\’\i\g’h //A

INASTINE
L

R ‘l"{”',,,'
\“u/ ‘\‘\ \.QP ot g’{, \é&/ |

- o P % B
P o / ., o
L Slgkll s2el i ok

Sungguminasa Kabupaten Gowa siswa kelas VIII dengan jumlah siswa 26 orang,
Maka yang diperoleh adalah sebagai berikut:




1. Aktivitas Belajar Hasil Observasi

Aktivitas siswa sesuai dengan yang diharapkan. Siswa bersemangat dan

2 Y
"

N
} .j$~$:‘o

o 2

MTs. Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa Selain itu media dan
metode pe,belajaran juga dapat dikaji terlebih dahulu sebelum melakukan
penelitian dengan metode inovasi vang ditawarkan untuk digunakan di
sekolah.




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs.

Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa kelas VII1 dengan jumlah siswa
26 orang maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut:




Table 4.1. Aktivitas hasil tanggapan belajar siswa

No. Indikator

Presentase (%)

1. | Presentase kehadiran siswa

100%

80%

LR
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Nilai Responden Murid

\*:35'3333&8-3

\
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e

itase siswa

l’\/\——————\i/ mukakan

dapat 50%, persentase siswa yans engerjakan LKS 100%,
persentase siswa vang akif membantu teman dalam menyelesatkan soal 30%,
rata-rata perseniase akuwvitas siswa terhadap pembelajaran menentukan 1de
pokok wacana mengunakan metode coperatife mtegrated reading and

composition 80%.




2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik subjek
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Metode pembelajaran cooperative integrated reading
and compositionmembuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran

2. | Dengan adanya metode pembelajaran cooperative 80%
integrated  reading  and compositiondapat
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menghilangkan rasa bosan saat proses belajar

mengajar berlangsung
3. | metode pembelajaran cooperative integrated reading 72%

and composition dapat meni n hasil belajar

siswa
4 | Pembelajaran d : ran 96%

cooperative i

mena \ /
5 |s

N L)
INC
L <
8
-
A

9

; . / ) g

be

diaja
10 |siswa setuju metode pembelajaran cooperative 80%

integrated reading and composition diterapkan pada

materi pembelajaran membaca lainya
11 | Apakah siswa senang dengan metode pembelajaran 85%

yang diberikan oleh guru dengan menggunakan
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metode pembelajaran cooperative integrated reading
and composition

12

Apakah siswa setuju jika dalam pembelajaran, guru
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Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Sebelum kuan (pre-
N Valid 25

Pada tabel 4.4 diatas terlihat bahwa siswa memilikinilai 0-59

dengan kategon hasil belajar sangat rendah berjumlah 18 siswa, kemudian
siswa yang memiliki nilai 60-69 dengan kategori hasil belajar rendah




b5

berjumlah 4 siswa, selanjutnya siswa yang memiliki nilai 70-79 dengan

kategori hasil belajar sedang berjumlah 4 siswa, lalu siswa yang memiliki

nilai 80-89 dengan kategori hasil belajar tinggi berfjumlah 0 siswa, dan

(post-test) pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel yang valid 26, skor rata-
rata = 76,73, nilai tengah = 80,00, simpangan baku 80, standar devisiasi 8,478,

nilai minimum = 60, dan maksimum = 90




Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen

Frequency

Percent

Valid
percent

7.7

WASS

ra

sitif
AOE paga il

9 90-100

Sangat Tinggi

Pada tabel 4.7 diatas terlihat bahwa siswa yang memiliki nilai 0-59 dengan

kategori hasil belajar sangatrendah berjumlah 0 siswa, kemudian siswa yang




memiliki nilai 60-69 dengan kategori hasil belajar rendah berjumlah 4 siswa,
selanjutnya siswa yang memiliki nilai 70-79 dengan kategori hasil belajar sedang
berjumlah 8 siswa, lalu siswa yang memiliki nilai 80-89 dengan kategori hasil
A

i .-v a\ memiliki nilai 90-100 dengan
it .i\

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar postest kelas

eksperimen dan hasil belajar pretest kelas eksperimen.




1. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial bagian ini dilakukan untuk pengujian hipotesis

yang telah dikemukakan pada bab [II. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih

dahulu harus melakukan uji normali

a. Uji Normalitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya, dilakukan uji

homogenitas.Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan
varians antara dua kelompok yaitu kelompok pre-rest dan pos-test. Untuk

melihat hasil hipotesis diterima atau ditolak dengan cara membandingkan
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nilai sig pada levene 's statisticdengan 0,05 (sig > 0,05) hasil uji homogenitas

dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.11 Ri 1 Uji Homogenitas
Level Statistic | dft df2 Sig

| Mean | Std. Deviation
s Posttest 26| 76,73 8,478 1,663
1an
[N Pretest 261 35,04 10,974 2,152

Group Statistics _
" Kelompok |

Std. Error Mean




Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen
sebesar 76,73 dan rata-rata pos-fest sebesar 55,04 sehingga mengalami
idapatkan juga Std Devition 5% (10,974) dan

4%
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Kabupaten Gowa, baik berdasarkan hasil tes yang diajarkan menggunakan
media dan tidak menggunakan metode Cooperative Integrated Reading And
Composition. Analisis deskriptif  berikut mencakup jumlah data, nilai
maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan sebagainya. Deskriptif data
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penelitian yang disajikan berikut adalah deskriptif data siswa dengan
kemampuan awal (prefesr) dan (pestest) pada pembelajaran menentukan ide

pokok wacana. Data prefest dan postiest tersebut kemudian dibandingkan
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And Composition menunjukkan bahwa siswa kelas VIII MTs Aisyiyah
‘Sungguminasa Kabupaten Gowa vyang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sebanyak 4 siswa atau 24% hal ini disebabkan kurangnya

perhatian siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode
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Cooperative Integrated Reading And Composition Sedangkan 22 siswa atau
76% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan angka
yang diperoleh pas dengan standar KKM.

b. Aktivitas Siswa
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tanggapan postif terhadap kegiatan pembelajaran adalah lebih dari 75% dari
mereka yang memberi tanggapan positif dari jumlah aspek yang ditanyakan.

Jika standar tanggapan positif siswa terhadap kegiatan pembelajaran terpenuhi

maka semangat belajar siswa dapat terwujud. Berdasarkan jawaban siswa dari

-



soal vang dibagikan diperoleh data bahwa 76,94%, siswa kelas VIII
memberikan tanggapan positif dar sejumlah pertanyaan yang diajukan, dan

23,06% siswa yang menjawab tidak, berarti kriteria tangapan siswa untuk

Composition memberikan peluang besar bagi sisiwa agar lebih aktif dan efektif

dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian relevan yang telah dipaparkan pada Bab Il
dapat ditarik kesimpulan bahwa, kelima penelitian menunjukkan perbedaan
hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh

//"'!“\\\ @
.
= @

kategori kurang baik karena tidak sesuai standar yakni tidak berada pada

interval 80-89. Sedangkan masalah kedua tentang hasil belajar siswa sesudah
menggunakan media pembelajaran dapat diketahui nilai mean yang diperoleh

adalah 76,73,




Berdasarkan perhitungan dalam analisis, hipotesis penelitian ini telah
terjawab yakni “penggunaan metode Cooperative Integrated Reading And
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
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peningkatan kemampuan menetukan ide pokok wacana kedepannya.

2. Guru MTs, Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa hendaknya dapat
melanjutkan penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrared Reading




And Compositionini pada pokok bahasan yang lain, mengingat model

pembelajran ini dapat meningkatkan proses belajar siswa yang lebih aktif lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
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tulis, lisan dan visual.




C. Indikator
3.1.1 Menentukan ide pokok paragraf dalam bacaan
3.1.2 Menyebutkan pengertian, fungsi, dan cara menentukan ide pokok
bacaan.
4.1.1 Mengembangkan ide pokg

_/ _

D. Tujuan
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» Mengingformasikan tema yang akan dibelajarkan
Minggu ke |




Pertenuan pertama (Bahasa Indonesia) [x45 "

o Fksplorasi
Diliin kegiiian cksgloss. 5

\\\\ui""”/ 2

hasil ketercapaian materi)
¢. Melakukan penilaian hasil belajar berupa evaluasi tertulis.



d. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan kevakinan masing-
masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) dengan dipimpin
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9 | Muh rezki Ramadhan v |[v |V v ¥ |V

10 | Amanda Rayssa Azzalia v |V v [V |V |¥




11

Salman Alfarizi

Muh Reihan
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Farid Taqwa
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SOAL PRE-TEST dan POS-TEST

Pililaha salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, dan D!
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. - Kalimantan
Barat Meraka bekerja suka rela tanpa diganjar upah.Pemilik ladang cukup
menyediakan bahan dan peralatan penanaman padiBekerja bergotong rovong
tidak semata-mata memperoduksi saja. Tradisi itu juga merekatkan rasa
persaudaraan dan solidaritas antara petani.




Soal: Tentukan ide pokok danberikan kalimat gagasan vang dapat membuktikan
kebenaran dari jawaban terhadap wacana di atas?

A. Budaya gotong royong C. Penekanan biaya produksi
B. Perekat rasa persaudaraan IS
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Bagain 5 (2)

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang menyimpan banyak kekayaan
alam. Luas lautan hamper 70% dan keseluruhan luas Negara Indonesia. Sebanyak




14% dari terumbu karang dunia ada di Indonesia. Diperkirakan lebih dari 2.500
Jenis ikan dan 500 jenis karang hidup didalamnya.

Terumbu karang merupakan pusat keaneka ragaman hayati laut terkaya di
dunia Terumbu karang memiliki st
sebagai lingkungan alami, te /

manusm.Kekaynan sp
berlimapah Pe / umbu karang yang

disebut amazg - / \ iengah dan timur
o QD\S 'J:UHAJ

Indones alaysia,
WAS S .
\M" ‘54,?
\ l'i
\\ \\Hi 'I

t W
\“
o

alami dan nilai estetika tinggi Selain
al banyak manfaat bagi
biota laut lainya tampak

dikarenakan berenang dapal nmungkmkan kmeqa Jatung manusia sehan:,rak 18%
dibandingkan kondisi normal Kemudian, berenang juga bisa mengatasi obesitas
meskipun hanya dilakukan sambil melukan aktivitas lainya bersama keluarga atau
dengan teman-teman lainya. Berenang ternyata mampu membakar kalon lebih




efektif dan membuat sirkulasi darah menjadi lancar.Orang yang gemar berenang
biasanya memiliki tubuh yang tinggi dan memiliki keseimbangan vang lebih baik.

Soal: Tentukan ide pokok danberikan kalimat gagasan yang dapat membuktikan
kebenaran dari jawaban terhadap dari sefiap paragraf diatas?

o

i]:ﬁ”ﬂ]'-ﬂﬂ.&iﬂ @l Puls ' 10§ _ s diaku sebagar salah safu
keajaiban dunia pulau ini menjadi sebuah taman nasional yang dikagumi olch
masyarakat dunia.

Taman nasional banyak terdapat di Indonesia, seperti taman nasional
tanjung puting di Kalimantan yang melindungi orang utang. Tujuan dibuatnya



taman nasional adalah untuku melestarikan hewan dan tumbuhan yang semakin
berkurang jumlahnya.

Bertambahnya jumlah penduduk menjadi penyebab utama berkurangnya
hutan tempat hidup hewan-hewan tersebutipembangunan gedung dan perumahan
-v/\\- dari habitat aslinya. Perburuan
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Nasi merupakan makanan pokok orang Idonesia

a. kekayaan alam Indonesia, b. Manfaat terumbu karang bagi manusia
Manfaat olahraga renang
Budaya batik Banyuwangi
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